
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

PERATURAN KHUSUS PERTANDINGAN FUTSAL PORPROV 

 SUMATERA SELATAN TAHUN 2025 

A. PERATURAN KOMPETISI 

1. Peserta Porprov adalah tim kota / kabupaten yang ada di Sumatera Selatan, dan terdaftar di 

Web AFP serta Koni Sumatera Selatan serta mendapatkan pengesahan dari AFP Sumsel 

maupun Koni Sumsel. 
2. Setiap tim terdiri dari Minimal 12 Pemain dan Maksimal 16 pemain dan 4 Official 

3. Ketentuan Pemain : 

a. Pemain Putra 

Maksimal Kelahiran 1 Januari 2006. 

b. Pemain Putri 

Maksimal Kelahiran 1 Januari 2003. 

4. Official terdiri dari : Pelatih, Asisten Pelatih, Manajer dan Medis 

5. Pelatih Wajib Mempunyai Lisensi Pelatih Futsal (minimal Level 1 Nasional) di 

buktikan dengan Sertifikat Asli Lisensi Pelatih dan di kirimkan pada 

Pendaftaran Web AFP Sumsel 

6. Pelatih hanya bisa di daftarkan di 1 tim baik Putra atau Putri dalam setiap 

Kota/Kabupaten. 
7. Persyaratan Pemain : 

1. Wajib berdomisi dari SUMATERA SELATAN di buktikan dengan Kartu 

Tanda Penduduk (KTP) 

2. Tidak ada mutasi kependudukan dari luar Provinsi Sumatera Selatan. 

3. Kartu Keluarga (KK) sesuai daerah yang diwakilinya (keterangan 

disdukcapil setempat) 

4. Akta kelahiran. 

5. Foto 3 x 4 = 1 lembar 

8. Pada saat Verifikasi Pemain, Pelatih yang didaftarkan wajib hadir serta membawa 

berkas ASLI. 

9. Data Hardcopy di Jilid rapi sesuai urutan keabsahan, lisensi pelatih, dan Daftar pemain 

serta official tim. 

 

B. SISTEM KOMPETISI 
1. Pelaksanaan pertandingan di mulai Oktober 2025 

2. Venue Futsal Stable Berkuda Sekayu Musi Banyuasin. 

3. Menggunakan sistem setengah kompetisi Fase Grup. 

4. Tim Putra dan putri Juara dan Runner up lolos ke babak lanjutan. 

5. Lama pertandingan 2x20 menit Kotor dengan waktu istirahat 10 menit. 

6. Dalam fase grup tim yang menang mendapatkan 3 poin, imbang 1 poin, dan kalah 0 

poin. 

7. Jika perolehan poin sama maka penilaian dilihat dari selisih gol, agresivitas gol, 

head to head, fair play tim dan pengundian. 



 

8. Dalam fase gugur, apabila skor berakhir imbang akan langsung dilanjutkan dengan 

Adu Pinalti 

9. Tendangan Pinalti dilakukan 5 penendang pinalti awal, apabila skor masih seri 

dilakukan undian untuk memilih penendang atau kiper. 

C. PERATURAN PERTANDINGAN 

1. Aturan yang dipakai sesuai dengan PSSI dan AFI. 

2. Kick off dimulai pukul 08.00 WIB – Selesai 

3. Tim wajib hadir 1 jam sebelum pertandingan dimulai, guna menyerahkan DSP dan 

pemanasan. 

4. 20 menit sebelum pertandingan tim sudah harus lengkap dan siap untuk bertanding. 

5. Toleransi hanya 10 menit sesudah waktu kick off yang ditentukan, apabila tim 

belum hadir maka tim lawan yang hadir akan dinyatakan menang WO 3-0. 

6. Apabila kedua tim tidak hadir maka keduanya dinyatakan kalah WO 3-0. 

7. Lawan main berdasarkan pengundian. 

8. Bola yang digunakan hanya bola yang disediakan panitia. 

9. Jumlah pemain dilapangan adalah 5 pemain inti. 

10. Yang boleh berada di bench maksimal pemain adalah 9 pemain cadangan, 1 Pelatih, 

1 manager, 1 official dan Tim Medis 

11. Selain nama – nama yang ada di DSP (Daftar susunan Pemain) tidak diperbolehkan 

berada di technical area. 

12. Pergantian pemain tidak terbatas. 

13. Pemain Tidak diperkenankan menggunakan TAPPING kecuali ada Rekomendasi 

dari DOKTER 

14. Kiper diperbolehkan menggunakan TAPPING untuk area pergelangan tangan dan 

jari. 

15. Pemimpin tertinggi dilapangan adalah WASIT, setiap kejadian dilapangan akan 

diselesaikan berdasarkan keputusan wasit, dan keputusan WASIT MUTLAK. 

16. Setiap tim wajib mematuhi peraturan permainan dan peraturan pertandingan futsal 

serta menghormati keputusan Wasit dan Pengawas Pertandingan. 

17. Tim wajib menyediakan tim medis sendiri untuk pertolongan pertama. 

18. Setiap tim berhak meminta time out 1x dalam masing-masing babak. 

19. Lama time out 1 menit. 

20. Setiap tim wajib menyerahkan uang deposit awal sebelum pertandingan. 

21. Pemain yang mendapatkan KARTU KUNING DALAM 2 PERTANDINGAN 

BERUNTUN/BERBEDA DILARANG BERMAIN 1 PERTANDINGAN. 

22. PEMAIN YANG MENDAPATKAN 2 KARTU KUNING = KARTU MERAH 

DILARANG BERMAIN 1 PERTANDINGAN. 

23. Pemain yang mendapatkan KARTU MERAH LANGSUNG DILARANG 

BERMAIN 2 PERTANDINGAN. 

24. Apabila tim official/pelatih mendapatkan Kartu Merah, maka 1 pertandingan 

berikutnya Pelatih dilarang mendampingi TIM. 

25. Tidak ada PEMUTIHAN kartu sampai selesai pertandingan PORPROV 2025 

Sumatera Selatan. 



 

26. Tim yang memasukan pemain yang tidak SAH akan di diskualifikasi dan di denda 

sebesar Rp.10.000.000,- dan akan di BLACKLIST dari AFP Sumatera Selatan serta 

tidak dapat mengikuti PORPROV Berikutnya 

27. Tim yang membuat keributan akan didiskualifikasi dari kompetisi dan dikenakan 

denda sesuai dengan surat pernyataan serta denda Rp.5.000.000,- (Lima Juta 

Rupiah). 

28. Supporter Tim yang membuat keributan maka tim yang di dukung akan 

didiskualifikasi dari kompetisi serta dikenakan denda sebesar Rp.5.000.000,- (Lima 

Juta Rupiah). 

29. Tim yang ingin melakukan protes pada sebelum/sesudah pertandingan harap 

melampirkan surat nota protes dengan bukti dan di tanda tangani oleh manejer tim, 

serta menyerahkan uang protes sebesar RP.5.000.000 (Lima Juta Rupiah) 

30. Setiap Peserta Porprov 2025 Wajib Mematuhi Semua Aturan Dari AFP 

Sumatera Selatan 

D. KELENGKAPAN TIM 

1. Memakai baju seragam tim. 

2. Tim wajib memiliki 3 set seragam tim dan 3 set seragam kiper yang berbeda serta 

2 set Rompi. 

3. Seragam tim wajib menggunakan LOGO kota/kabupaten didada sebelah kiri. 

4. Jersey yang dikenakan harus memiliki Nomor Punggung dan WAJIB 

MEMASANG PATCH PORPROV MUBA 2025 PADA BAGIAN LENGAN 

KANAN dan Lengan kiri MEMASANG PATCH AFP SUMATERA SELATAN 

5. Celana wajib memiliki nomor sesuai nomor punggung. 

6. Nomor punggung wajib 1 sampai 16 

7. Seragam tim meliputi baju, celana, dan kaos kaki. 

8. Knee pad dan Elbow pad kiper wajib sama warna dengan kostum kiper atau warna 

hitam/putih serta penggunaan warna diwajibkan sama antara kiper 1 dan kiper 2. 

9. HIJAB wajib sama dengan warna kostum pemain (Bila tidak mempunyai sama 

warna dengan kostum bisa memakai Warna HITAM) 

10. BASELAYER dan LEGGING wajib sama warna dengan Kostum/celana pemain 

yang dominan. 

11. Kostum tim TIDAK diperkenankan menggunakan SPONSOR, kecuali nama 

daerah kota/kabupaten. 

12. Manager, Pelatih dan official wajib menggunakan sepatu dan bercelana panjang di 

banch pemain. 

13. Tim tuan rumah berhak menentukan seragam tim. 

14. Tim tamu menyesuaikan seragam tim yang ditentukan. 

15. Sangat tidak disarankan bagi pemain menggunakan/memakai aksesoris yang dapat 

membahayakan diri sendiri dan orang lain. 

16. Seluruh peserta dalam tim wajib mengikuti prosedur yang telah dibuat panitia. 

17. Setiap pemain wajib menggunakan pelindung kaki (deker) sesuai aturan yang 

berlaku serta kaos kaki Panjang. 



 

E. PERATURAN TAMBAHAN 

1. Media atau liputan berbentuk apapun wajib berkoordinasi dengan AFP Sumatera 

Selatan. 

2. Penonton dan Supporter dilarang keras membawa senjata tajam, senjata api, 

minuman beralkohol dan dilarang keras merokok/vape di dalam venue 

pertandingan. Apabila ditemukan maka akan berikan teguran atau ditindak sesuai 

hukum yang berlaku. 

 

F. KATEGORI PEMENANG DAN HADIAH 

1. Juara 1 Medali Emas 

2. Juara 2 Medali Perak 

3. Juara 3 Medali Perunggu (Juara 3 Bersama/Tidak Dipertandingkan) 

 

G. PERATURAN PERMAINAN 

Sesuai Law of the Game FIFA Futsal 

 

 

Keterangan : 

 

1. Pada Saat Technical Meeting Setiap Tim WAJIB MEMBAWA JERSEY TIM 

(Home, Away, Kiper Home, Kiper Away, Beep/Rompi, Kaos Kaki Home dan Away) 

untuk penentuan Jersey tim pada saat bertanding fase Grup. 

 

2. Technical Meeting Wajib dihadiri Oleh Pelatih dan Kapten TIM. Tidak boleh 

diwakilkan selain yang sudah di sebutkan. 

 

 

 

 

PALEMBANG, 24 JUNI 2025 

ASOSIASI FUTSAL PROVINSI 

SUMATERA SELATAN 

 

 

 

 

 

 

AHMAD RICHARD VICTORIAN, M.Pd. 

TECHNICAL DELEGATE 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 


